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Abstrak, 
Penelitian ini bertujuang untuk mengetahui: 1) implementasi kepemimpinan dan budaya 
islami; 2) urgensi pengembangan kompetensi sumber daya insani ditengah persaingan 
perubahan tekhnologi; 3) kompetensi apa saja yang dibutuhkan sumber daya insani; 4. 
peluang dan tantangan pengembangan kompetensi sumber daya insani di ditengah 
persaingan perubahan teknologi; dan 5) pengembangan kompetensi sumber daya insani pada 
Bank Muamalat Indonesia Regional Sulampua. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. penelitian kualitatif. Adapun 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan theologi normatif dan pendekatan 
fenomenologi, dengan sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dengan 
observasi, wawancara dan dokumen-tasi. Teknik analisis adalah reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) implementasi kepemimpinan dan budaya islami 
sudah sesuai dengan kode etik, dan nilai-nilai muamalat IDEAL; 2) urgensi pengembangan 
kompetensi SDI adalah: teknologi digital, perilaku konsumen dan kebutuhan profesi; 3) 
Kebutuhan kompetensi SDI adalah: aspek personal (skill, knowledge, traith, values and 
motive), aspek organisasional (kompetensi komunikasi, perencanaan, strategi aksi, 
manajemen diri, kompetensi multicultural, dan team work); program core training, functional 
training, aspek behavioural and managerial, dan aspek spiritualitas; 4) tantangan 
pengembangan kompetensi SDI adalah: inovasi baru dibidang digital, komitmen dari semua 
pemangku kepentingan, ketersediaan anggaran, perubahan lanskap,  tingginya sikap skeptis 
masyarakat atas keamanan, culture shock nasabah di daerah-daerah tertentu, turn over  
cukup tinggi. Sedangkan peluang adalah: regulator OJK yang mengharuskan perusahaan 
membuat roadmap pengembangan kompetensi SDI; dan 5) Upaya pengembangan 
kompetensi SDI adalah: program reskilling, upskilling, muamalat officer development 
program. 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Budaya Islam, Sumber Daya Insani, Perubahan Teknologi 

 
Abstract, 
This study aims to determine: 1) the implementation of Islamic leadership and culture; 2) the 
urgency of developing resource competencies in the midst of technological competition; 3) 
what competencies are needed by human resources; 4. opportunities and challenges for 
developing human resource competencies in the midst of technological change competition; 
and 5) development of human resource competencies at Bank Muamalat Indonesia Regional 
Sulampua. The type of research used is qualitative research. qualitative research. The research 
approach used is a normative theological approach and a phenomenological approach, with 
primary and secondary data sources. Data collection techniques by observation, interviews 
and documentation. The analysis technique is data reduction, data presentation and 
conclusion drawing. The results showed that: 1) the implementation of Islamic leadership and 
culture was in accordance with the code of ethics, and IDEAL muamalat values; 2) the urgency 
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of developing HR competencies are: digital technology, consumer behavior and professional 
needs; 3) The competence needs of SDI are: personal aspects (skills, knowledge, traits, values 
and motives), organizational aspects (communication competence, planning, action 
strategies, self-management, multicultural competence, and teamwork); core training 
program, functional training, behavioral and managerial aspects, and aspects of spirituality; 
4) the challenges of developing HR competencies are: new innovations in the digital field, 
commitment from all stakeholders, budget availability, landscape changes, skepticism of the 
security community, customer culture shock in certain areas, quite high turnover. Meanwhile, 
the opportunities are: the OJK regulator which requires companies to make a roadmap for HR 
competency development; and 5) HR competency development efforts are: reskilling 
program, upskilling, muamalat officer development program. 

Keyword: Attractiveness, Brand Building, Integrated Marketing Communication  
 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan pada teknologi telah mendorong terjadinya digitalisasi yang membawa 

perubahan luar biasa disegala bidang , termasuk pada industri jasa keuangan. Salah satu 

perubahan yang paling mencolok adalah pada aspek penggunaan sumber daya manusia. Salah 

satu contohnya adalah yang terjadi di Bank Mandiri, dimana disebutkan bahwa 50 persen 

posisi kerja karyawan perbankan yang ada saat ini akan hilang dalam waktu 10 tahun 

mendatang dan akan tergantikan dengan mesin-mesin automasi yang terintegrasi dengan 

internet (Rahma, 2022). Tingkat kesehatan dan kestabilan pada perbankan syariah sangat 

bergantung pada kualitas sumber daya insaninya. Ada banyak hal yang berkaitan dengan 

sumber daya insani tersebut, salah satu aspek yang paling mencolok adalah aspek 

kepemimpinan. 

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan yang diselenggarakan dalam 

kelompok dalam upaya mereka untuk mencapai tujuan yang ditetapkan (Scott, 1962). Dalam 

Islam, juga dikenal istilah kepemimpinan. Kepemimpinan islami merupakan kepemimpinan 

yang berdasarkan pada Alquran dan Hadis (Rizqi, 2022). Dalam surah Al Anbiya’ ayat 21 

disebutkan bahwa kepemimpinan islami meliputi syarat-syarat kepemimpinan Islami, 

karakteristik kepemimpinan islami, dan ciri-ciri kepemimpinan islami. 

Proses yang dilakukan dalam manajemen perbankan syariah merupakan suatu 

tantangan tersendiri bagi para pemimpin bank syariah tersebut. Setiap insani dituntut untuk 

dapat mengimplementasikan nilai-nilai Alquran dan Hadis dalam pekerjaannya. Tantangan 

yang dihadapi, seharusnya dapat dilalui jika pemimpin bank syariah tersebut menerapkan 

metode atau gaya kepemimpinan dan budaya kerja islami dalam kehidupan sehari-hari. 

Kepemimpinan dan budaya islami meng-indikasikan pengaruh yang kuat terhadap sumber 

daya insani secara islami. 

Bank Muamalat Indonesia (BMI) termasuk salah satu lembaga perbankan yang fokus 

dalam pengembangan kapasitas sumber daya insaninya. Terdapat beberapa faktor mengapa 
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Bank Muamalat Indonesia menciptakan budaya islami dan menyusun program 

pengembangan sumber daya insaninya. Faktor-faktor tersebut antara lain kesenjangan 

kompetensi, perkembangan teknologi digital, penerapan Governance, Risk and Compliance 

(GRC), kondisi global dan pertumbuhan ekonomi syariah. Disamping itu, sektor jasa 

keuangan merupakan industri yang strategis, sehingga pengembangan sumber daya insan di 

perbankan syariah perlu menjadi perhatian utama. 

Dalam kaitannya dengan uraian tersebut diatas, membuat penulis tertarik untuk 

menelaah secara seksama mengenai hal-hal yang berkaitan antara kepemimpinan, budaya 

islami dan pengembangan Sumber daya insanisektor jasa keuangan khususnya Perbankan 

Syariah yang belum tersedia, dengan mengambil topik utama Kepemimpinan dan Budaya 

Islami dalam pengembangan Kompetensi Sumber daya insanidi Perbankan Syariah ditengah 

persaingan perubahan tekhnologi 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep Dasar Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas individu atau group untuk 

mencapai tujuan-tujuan tertentu dalam situasi yang telah ditetapkaan. Dalam mempengaruhi 

aktifitasnya individu pemimpin menggunakan kekuasaan, ke-wenangan, pengaruh, sifat dan 

karakteristik (Suprayogo, 1999). 

Secara klasikal, kepemimpinan dalah bahasa Inggris disebut sebagai leadership yang 

berarti being a leader power of leading: the qualities of leader.  Namun secara terminology, 

ada beberapa kepemimpinan menurut para ahli yang dipandang dari berbagai persepektif 

tergantung dari sudut mana para ahli me-mandang hakikat kepemimpinan..  Sedangkan 

kepemimpinan menurut Malayau S.P Hasibuan adalah cara seorang pemimpin 

mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk 

mencapai tujuan organisasi (Baharuddin dan Umiarso, 2012). 

Kepemimpinan dalam pandangan Islam, merupakan amanah dan tanggung-jawab 

yang tidak hanya dipertanggungjawabkan kepada angota-anggota yang dipimpinnya, tetapi 

juga akan dipertanggungjawabkan dihadapan Allah swt. Jadi, pertanggungjawaban 

kepemimpinan dalam Islam tidak hanya bersifat horizontal formal sesama manusia, tetapi 

bersifat vertical-moral, yakni tanggungjawab kepada Allah swt, di akhirat nanti. 

Dilihat dari sejarah perkembangan kepemimpinan, menurut Kartini Kartono dalam 

Burhanudin dan Umiarso, menyatakan bahwa teori kepemimpinan dapat di-bagi menjadi 

tiga, yaitu Teori Genetis (keturunan) dimana inti dari teori ini mengatakan bahwa “Leader are 

born and not made” (pemimpin itu dilahirkan “bakat” bukannya dibuat). Para penganut aliran 

teori ini mengetengahkan pendapat bahwa seorang akan men-jadi pemimpin karena ia telah 
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dilahirkan dengan bakat kepemimpinannya.  Konsep ini merupakan konsep kepemimpinan 

yang tertua dan paling lama dianut oleh banyak orang. Mereka beranggapan bahwa seseorang 

menjadi pemimpin semata-mata karena orang tersebut dianggap memiliki sifat-sifat baik 

yang dianggap pantas sebagai pemimpin atau memiliki potensi sikap seorang pemimpin sejak 

lahir. 

Teori Sosial, teori ini menyatakan bahwa, “Leader are mader and not born”.  Jadi teori 

ini sangat ber-tentangan dengan teori genetika. Para penganut teori ini berpendapat bahwa 

pendidikan dan pengalaman yang cukup dan baik dapat membentuk seorang pemimpin yang 

baik dan bijaksana. 

Teori Ekologis, dapat dikatakan bahwa teori ini adalah rangkuman dari kedua teori di 

atas yang mana muncul sebagai reaksi dari keduanya. Intinya adalah seorang akan berhasil 

menjadi pemimpin yang baik apabila ia telah memiliki bakat kepemimpinan. Bakat tersebut 

kemudian dikembangkan melalui pen-didikan dan pengalaman yang memungkinkan untuk 

mengembangkan bakat yang dipunyai. 

 

Sumber Daya Insani 

Sumber daya manusia mempunyai peran utama dalam setiap kegiatan organisasi. 

Guna mencapai tujuan manajemen sumber daya manusia, maka sumber daya manusia harus 

dikembangkan dan dipelihara agar semua fungsi organisasi dapat berjalan seimbang. 

Kegiatan sumber daya manusia merupakan bagian proses manajemen sumber daya manusia 

yang paling sentral dan merupakan suatu rangkaian dalam mencapai tujuan organisasi; 

kegiatan tersebut akan berjalan lancar, apabila memanfaatkan fungsi-fungsi manajemen. 

 

METODE 

Desain dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, dengan pertimbangan 

bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran mengenai kepemimpinan 

dan budaya islam dalam mengembangkan kompetensi sumber daya insani perbankan syariah. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan teologi normatif dan 

pendekatan fenomenologi. Pendekatan ini memfokuskan pada berbagai aspek prilaku 

manusia yang kemudian peneliti berusaha memahami makna dari fenomena tersebut. 

 

Instrumen Penelitian 

 Penelitian Kualitatif yang menjadi instrument penelitian adalah peneliti itu sendiri 

sebagai instrument kunci sehingga peneliti harus divalidasi. Validasi yang dimaksud adalah 
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mengukur pemahaman peneliti tentang bidang yang diteliti dan kesiapan peneliti untuk 

memasuki objek penelitian baik secara akademik maupun logistik.  

Adapun alat instrument yang digunakan peneliti dalam menunjang proses penelitian 

antara lain: 1) Panduan/Pedoman Wawancara, yaitu question list yang akan digunakan dalam 

pengumpulan data dalam proses penelitian; 2) Media elektronik, seperti smartphone dan 

laptop yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

 

Teknik Pengolahan dan Analisis  

 Teknik Pengolahan Data pada penelitian ini yang diperoleh dan dikumpul-kan dari 

lapangan diolah melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Reduksi Data adalah proses merangkum dan memilah yang pokok pada hal-hal yang 

dianggap penting  sehingga data yang direduksi memberi-kan gambaran yang detail pada 

proses penelitian. Penyajian Data adalah suatu proses penyusunan informasi dalam bentuk 

narasi teks. Data yang tersaji dianalisis dan disusun secara sistematis untuk menjawab pokok 

permasalahan penelitian. Penarikan Kesimpulan adalah inti temuan penelitian secara 

eksplisit.  Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan yang baru 

dan belum pernah ada sebelumnya. 

Adapun pengertian analisis data adalah upaya mencari dan menata catatan hasil 

wawancara, observasi dan sebagainya secara sistematis untuk memberikan pemahaman 

kepada peneliti tentang kasus yang diteliti dan sebagai temuan yang baru bagi orang lain.  

Berkaitan dengan penelitian kepemimpinan dan budaya Islami, metode analisis datanya 

memiliki sifat-sifat yang berbeda dengan yang lain karena menyangkut doktrin agama yang 

sakral dan sebagai bentuk ibadah kepada Allah swt, yang meliputi:  1) tidak tertuang dalam 

bentuk statistik karena hukum Islam yang bersumber dari firman Allah swt, dan Hadist 

Rasulullah adalah berupa teks; 2) sarat dengan nilai etis, yaitu mengandung halal-haram, 

benar-salah, wajib, sunnah, mubah, dan sebagainya; dan 3) menggunakan teori yang relevan 

sehingga hasilnya sesuai dengan pandangan hukum Islam dan ajaran Rasulullah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepemimpinan dalam Pengembangan SDI Bank Muamalat Indonesia 

Kepemimpinan dalam pandangan Islam, merupakan amanah dan tanggung jawab 

yang tidak hanya dipertanggungjawabkan kepada angota-anggota yang dipimpinnya, tetapi 

juga akan dipertanggungjawabkan dihadapan Allah swt. Jadi, pertanggungjawaban 

kepemimpinan dalam Islam tidak hanya bersifat horizontal-formal sesama manusia, tetapi 

bersifat vertical-moral, yakni tanggungjawab kepada Allah swt, di akhirat nanti. 
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Sejalan dengan hal diatas, Branch Manager KCU Makassar menjelaskan tentang peran 

pemimpin di PT Bank Muamalat Indonesia Regional Sulampua, bahwa: 

“Pemimpin harus mampu membuat SDI-nya bekerja melebihi harapan dan 
menginternalisasikan nilai perusahaan sebagai nilai pribadi yang harus 
diperjuangkan dengan keras dan ikhlas. Seorang Pemimpin bukan sekedar manajer. 
Pemimpin bertanggung jawab untuk menciptakan visi perusahaan, mengarahkan 
bisnis, sasaran/ rencana kerja, dan cara mencapainya”.  

 Pemimpin dalam Islam, tidak sekedar mengurus urusan antar sesama manusia, tetapi 

menjadi pemimpin merupakan penunjukan dari Allah sehingga harus 

dipertanggungjawabkan kepada Allah. Kepemimpinan juga merupakan janji atau amanah 

yang tidak diberikan oleh Allah kepada orang yang zalim. Dalam konteksi ini, pada hakikatnya 

pemimpian adalah kepanjangan tangan Allah yang bertindak untuk kepentingan Allah. 

Karena itu, ketika seseorang menjadi zalim maka kepemimpinannya akan batal karena tidak 

mampu lagi mewakili Allah sebab Allah tidak pernah zalim. 

Karena itu, dalam menjalankan peran kepemimpinan tersebut diperlukan 

karakteristik kepemimpinan di PT Bank Muamalat Indonesia. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Region Operasional Sevice Manager Sulampua menjelaskan,  bahwa: 

“Kepemimpinan dalam Bank Muamalat memiliki karakteristik tersendiri. 
Karakteristik tersebut menggabungkan persyaratan kepemimpinan industri 
perbankan dengan ciri kepemimpinan yang islami. Bisnis lembaga keuang-an 
perbankan syariah merupakan bisnis kepercayaan (trust), sehingga seorang 
pemimpin di perbankan syariah harus memiliki integritas yang tinggi dan 
menjunjung kode etik profesi dengan konsisten. Di sisi lain, ciri pemimpin islami 
adalah mampu menjalankan dan menjadi contoh pelak-sanaan sifat Rasulullah, 
yaitu Sidik, Fatanah, Amanah dan Tablig.” 

Lebih lanjut Branch Manager KCU Makassar memaparkan : 

“Sebagai bank pelopor dan pertama sesuai syariah di Indonesia serta sebagai role 
model perbankan syariah yang diharapkan bisa memberikan contoh bagi bank 
syariah lainnya, maka para pemimpin di PT Bank Muamalat Indonesia Regional 
Sulampua, tidak cukup hanya melaksanakan karak-teristik dari pemimpin islami. 
Namun, diperlukan nilai-nilai yang harus menjadi komitmen bersama dalam 
implementasi kepemimpian yang di-akulturasikan dalam Budaya Organisasi 
sehingga menjadi keharusan bagi setiap sumber daya insaniyang ada didalam 
perusahaan sebagai refleksi kepemimpinan yang berbeda dengan organisasi 
lainnya”.     

 Kepemimpinan dalam sebuah perbankan syariah, dengan kepercayaan sebagai 

landasan bisnisnya,menuntut karakteristik  leader atau pemimpin  yang berbeda dengan 

leader perusahaan komersial pada umumnya. Pemimpin di lembaga perbankan syariah harus 

menjunjung tinggi etika professional perbankan. 

Dalam konteks perusahaan, karakteristik pemimpin yang ideal adalah pemimpin yang 

mampu menyusun strategi bisnis, mengimplementasikannya dalam bentuk tindakan nyata, 

dan mengajak serta membawa timnya mencapai tujuan perusahaan  secara bersama-sama. 
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Peran pemimpin dalam posisi ini adalah sebagai business manager, yang secara seksama serta 

professional mengelola bisnis per-usahaan dengan baik. 

Saat ini tidak sedikit yang mengatakan, mengapa pimpinan diturunkan  atau tidak 

dipilih kembali setelah habis masa periode kepemimpinannya di PT Bank Muamalat 

Indonesia. Disini Region Operasional Service Manager Sulampua mengatakan bahwa :  

Karena dia tidak mampu menunjukkan hasil kerja yang diharapkan, dengan kata 
lain dia tidak diangkat kembali menjadi seorang leader karena tidak mampu 
mencapai target yang ditetapkan alias tidak perform. Ukuran leader yang 
sebenarnya bukan dari segudang label dan karakter yang dimilikinya, bukan dari 
keompetensi dan latar belakang pendidikannya, bahkan juga bukan dari bagaimana 
bagusnya strategi yang telah didesain, tetapi dilihat dari seberapa hebat dia mampu 
mencapai hasil yang diharapkan oleh per-usahaan. Pimpinan yang hebat adalah dia 
yang dapat membawa organisasi dan seluruh sumber dayanya mencapai 
tujuannya.  

 Selain masalah performance, saat ini perbankan syariah khususnya Bank Muamalat 

Indonesia di Region Sulampua, juga memiliki tantangan dalam hal proses rekrutmen  sumber 

daya insaninya. Dimana, pemenuhan karyawan untuk posisi Managerial Lini (leader) hampir 

sebagian besar sourcesnya berasal dari eksternal kandidat yang berasal dari bank 

konvensional. Tentunya, ini menjadi tantangan sendiri bagi para top manajemen agar supaya 

manajer yang berasal dari eksternal tersebut mampu membawa sifat atau karakteristik 

kepemimpinan yang berdasarkan nilai-nilai islam, serta dapat menjadi teladan dalam 

melaksanakan implementasi budaya islami yang telah dimiliki oleh Bank Muamalat Indonesia 

khususnya di Regional Sulampua.  

 Berdasarkan hasil interview dengan Branch Manager KCU Makassar, terkait dengan 

proses rekrutmen eksternal, beliau menjelaskan bahwa: 

Ketersediaan sumber daya insani khususnya untuk posisi leader atau manajer lini 
ini menjadi pekerjaan rumah yang tidak pernah selesai. Hal ini karena kebutuhan 
posisi manajer lini mempunyai keterbatasan sources yang berasal dari latar 
belakang pendidikan perbankan syariah, sementara dunia bisnis mengharuskan 
adanya pemenuhan segera untuk posisi leader tersebut. Fenomena yang terjadi di 
lapangan yaitu leader kebanyakan mempunyai pengalaman di dunia perbankan 
konvensional, proses bisnis yang dilakukan adalah non syariah, serta praktek dalam 
pembiayaan yang bersifat ribawi. Adapun strategi yang telah disiapkan oleh branch 
manager KCU Makassar adalah dengan melakukan proses rekrutmen yang sangat 
selektif, me-meriksa informasi data yang dimiliki oleh kandidat tersebut (SID 
Checking), serta melakukan referensi cek kepada bank sebelumnya. Selain itu, diberi-
kan komitmen tertulis bahwa kandidat tersebut akan tunduk dan patuh kepada nilai-
nilai yang telah berlaku di Bank Muamalat, sehingga peran branch manager sebagai 
pemimpin sejalan dengan harapan organisasi.  

Walaupun rekruitmen eksternal menjadi tantangan saat ini di Bank Muamalat 

Indonesia Cabang Makassar. Kami mengharuskan agar semua karyawan eksternal yang telah 

direkrut baik untuk posisi entry level, supervisor, manager maupun top leader wajib dan patuh 
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untuk menjalankan nilai muamalat ideal dan menjadikan sebagai budaya kerja dalam perilaku 

sehari-harinya. 

Sejalan dengan hal tersebut, perilaku yang dapat diobservasi yaitu Perilaku diciptakan 

oleh pemimpin agar terjalin hubungan yang baik atara sesama karyawan. Sebagaimana yang 

diutarakan oleh regional operation service manager Bank Muamalat Indonesia Region 

Sulampua Bapak Agussalim bahwa: 

“Hubungan yang baik antara sesama karyawan dilakukan dengan cara mem-bina 
dengan rasa kepedulian terhadap karyawan agar tanggung jawab dan fungsi 
control dilakukan sebagaimana mestinya. Adapun upaya yang di-lakukan 
pemimpin dalam menjaga agar hubungan baik dapat terwujud. Per-hatian yang 
dapat diberikan oleh atasan dengan cara memberi motivasi kerja dan kepercayaan 
kepada para karyawannya”.  

Budaya organisasi adalah serangkaian nilai, keyakinan, perilaku, kebiasaan, dan sikap 

yang membantu seseorang anggota organisasi dalam memahami apa yang dianut organisasi 

tersebut, bagaimana organisasi tersebut melakukan segala sesuatu, dan apa yang dianggapnya 

penting. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi 

merupakan pola perilaku yang meliputi pemikiran, tindakan, bahasa, dan kebiasaan yang 

dilakukan oleh anggota suatu organisasi yang membedakan organisasi tersebut dari 

organisasi lainnya, nilai-nilai yang dibagi atau dirasakan bersama oleh anggota suatu 

organisasi, norma-norma, kepercayaan dan asumsi-asumsi para anggota organisasi untuk 

mengelola masalah dan pengaruh di sekitarnya. 

Menurut Bapak Dwi P. Widodo selaku Branch Manager PT Bank Muamalat Makassar 

Branch, bahwa: 

Budaya suatu organisasi tidak selalu mudah dipahami, tidak konkrit dan sering 
hanya dinyatakan secara implisit, setiap organisasi menciptakan serangkaian 
asumsi, kesepakatan dan norma-norma yang mengatur perilaku para anggotanya 
sehari-hari. Perilaku yang sesuai dengan budaya organisasi akan berakibat tidak 
hanya pengakuan atas keberadaan seseorang sebagai anggota, tetapi juga 
mendapatkan imbalan dan penghargaan. Sebaliknya, perilaku yang dinilai negatif, 
karena tidak sesuai dengan budaya organisasi, dikenakan sanksi dapat berupa 
pengakhiran keberadaan seseorang dalam organisasi yang bersangkutan.  

Sedangkan menurut Bapak Agussalim selaku Region Operation Service Manager Regional 

Sulampu, berpendapat bahwa:  

Fungsi budaya organisasi adalah sebagai perekat sosial di dalam mem-persatukan 
anggota-anggotanya dalam tujuan organisasi berupa ketentuan - ketentuan atau 
nilai yang harus dilakukan oleh para anggota.  

 Pada Bank Muamalat Indonesia selain kode etik, sudah ditetapkan Values atau Nilai-

Nilai yang disebut dengan Muamalat IDEAL yang harus dipatuhi oleh setiap insan yang 

berada didalamnya, yang sudah menjadi komitmen bersama untuk semua level dan posisi 
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yaitu Staff, supervisor, manager, head dan bahkan pada level Borad of Director sekalipun. 

Values ini diimplementasikan dalam bentuk Core Values yang diharapkan akan menjadi 

Budaya Organisasi sehingga menjadi pedoman dalam implementasi kepemimpinan dan 

budaya kerja bagi insan Bank Muamalat dalam pekerjaan sehari-hari. Implementasi 

Muamalat IDEAL di PT Bank Muamalat Indonesia bahwa: 

Corporate Values adalah prinsip-prinsip yang dijunjung tinggi oleh per-usahaan 

sebagai panduan untuk bertindak atau berperilaku yang akhirnya membentuk karakter kerja 

yang selaras untuk mewujudkan visi dan misi perusahaan. Pentingnya Corporate Values ini 

adalah menciptakan karakter perusahaan yang menjadi pembeda dengan bank atau 

perusahaan lain, sebagai dasar pengambilan keputusan strategic di suatu perusahaan, serta 

sebagai acuan untuk mengembangkan kompetensi karyawan.  

Corporate Values atau Nilai Inti disebut Muamalat IDEAL yang tercermin dalam nilai 

utama yaitu: islami, modern, professional. Dijelaskan sebagai berikut: Pertama, islami dapat 

diartikan setiap insan muamalat adalah manusia yang me-miliki integritas dan menunjukkan 

akhlakul karima dalam perilakunya sehari-hari; Kedua, modern dapat diartikan insan 

Muamalat adalah manusia yang selalu meng-ikuti perkembangan zaman, namun dengan 

tetap memperhatikan kesesuaian dengan nilai islami; dan Ketiga, profesional dapat diartikan 

insan Muamalat adalah manusia yang selalu memberikan yang terbaik dalam melakukan 

pekerjaannya. 

Adapun Perilaku Utama, dari 3 nilai utama muamalat diterjemahkan men-jadi lima 

perilaku utama yaitu: 1) Menjaga Integritas dalam setiap aktivitas sesuai ajaran Islam, etika 

dan aturan yang berlaku; 2) Berpikir positif dan Terbuka ter-hadap perubahan; 3) Tanggap 

dan inovatif dalam memberikan solusi; 4) Kompeten dan bertanggung jawab terhadap tugas 

dan kewajiban; dan 5) Berorientasi pada proses dan layanan Prima.  

Implementasi nilai-nilai muamalat ideal yang dapat kita lihat secara langsung apabila 

kita mengunjungi kantor PT Bank Muamalat Indonesia Cabang Makassar dan Region 

Sulampua yaitu pelayanan oleh customer service dan teller dengan menggunakan pakaian 

yang islami (khususnya wanita) disini menggunakan hijab dan rok (tidak menggunakan 

celana). Serta layanan customer pada saat masuk waktu sholat para karyawan laki-laki akan 

meninggalkan pekerjaannya dan bersama-sama menuju ke masjid untuk melaksanakan 

sholat. Pada waktu awal implementasi nilai ini, tidak sedikit complain nasabah yang kami 

terima dari bagian services karena nasabah banyak juga yang datang ke bank pada saat jam 

istirahat (bertepatan dengan waktu dzuhur), tapi tidak dilayani karena Frontlinernya sedang 

me-laksanakan sholat. Namun, setelah dijelaskan akhirnya nasabah bisa me-mahami bahwa 

ini adalah implementasi dari corporate values kami di PT Bank Muamalat Indonesia Region 

Sulampua.  
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Nilai atau norma-norma yang harus dipatuhi oleh para sumber daya insani di PT Bank 

Muamalat Indonesia sudah berjalan cukup baik. Seperti diungkapkan oleh Regional 

Operation Service Manager Bank Muamalat Region Sulampua Bapak Agussalim, bahwa: 

Tingkat kepatuhan karyawan sangat baik dalam melakukan tugas dan 
pekerjaannya. Wujud kepatuhan sumber daya insanitersebut dapat dilihat dari 
sikap bertahan yang ditunjukkan dalam suasana apapun. Bahkan pada saat krisis 
di tahun 2019-2021 yang dialami Bank Muamalat Indonesia tetap akan bertanggung 
jawab dan pekerjaan harus tetap diselesaikan.  

 Walaupun sudah ada corporate values di Bank Muamalat Indonesia tantang-an masih 

ada juga bagi seorang pemimpin khususnya di masing-masing cabang di region sulampua. Hal 

ini dikarenakan masih adanya insan di internal bank muamalat yang kurang aware terhadap 

prosedur maupun perilaku kerja yang telah ditentukan oleh organisasi. Factor eksternal dari 

masing-masing daerah yang berbeda-beda mulai dari sulawei, Maluku dan Papua. Dalam hal 

ini, maka di-butuhkan peran dari seorang pemimpin atau manager dalam setiap unit kerja 

tersebut agar bisa memberikan treatment atau solusi agar semua insan kembali patuh dan taat 

terhadap values dan culture di bank muamalat. 

 Nilai dominan yang sudah terbentuk pada Bank Muamalat Indonesia sudah 

mencerminkan sebuah keharusan bagi sebuah perusahaan jasa kepada masyarakat, yakni 

pelayanan yang terbaik demi kepuasan pelanggan. Sebagaimana disampaikan oleh Bapak Dwi 

P. Widodo selaku Branch Manager KCU Makassar, bahwa: 

Hal yang paling utama adalah memberikan pelayanan yang baik kepada 
pelanggan, sebagai perusahaan pada umumnya maka nilai dominan tersebut paling 
esensial dan terletak adanya motto, visi dan misi bagi pelanggan.  

Filosofi yang ditanamkan oleh pimpinan kepada karyawannya sudah sangat baik seperti yang 

disampaikan oleh Bapak Agussalim selaku Region Operational Service Manager Regional 

Sulampua bahwa : 

Pimpinan berusaha mempengaruhi karyawan dengan menanamkan sebuah filosofi 
agar dapat mengembangkan diri sehingga dapat menunjang kompetensi dan 
prestasi masing-masing karyawan. Begitupula peraturan yang menjadi pedoman 
didalam kebijakan PT Bank Muamalat Indonesia sudah diterapkan dengan baik oleh 
seluruh sumber daya insani di masing-masing unit kerjanya.  

Dilanjutkan oleh Ibu C.H. Elok selaku Branch Manager Bank Muamalat Indonesia KCU 

Jayapura terkait dengan  peraturan yang menjadi pedoman di dalam perusahaan: 

Bahwa Bank Muamalat indonesia KCU Jayapura sudah menjalankan Per-aturan 
sebagai cerminan oleh seluruh karyawannya. Para karyawan telah melakukan 
pekerjaan sesuai dengan job description masing-masing sesuai dengan pedoman 
system operating procedure.   

Hal ini ditegaskan kembali oleh Bapak Erwin Hatta selaku Branch Manager KCU Sorong, 

bahwa: 
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Karyawan sudah mengikuti aturan-aturan yang ada, tetapi adakalanya bahwa 
terkadang dalam menjalankan pekerjaan juga terdapat kesalahan. Aturan-aturan 
tersebut semuanya tertulis, seperti petunjuk teknis pelaksana-an pekerjaan, atau 
SOP. Standar Operating System ini apabila tidak dilak-sanakan maka akan 
diberlakukan pemberian sanksi kepada pelaksananya. Mulai dari yang sifanya 
ringan sampai kategori berat.   

Adapun terkait dengan iklim budaya organisasi yang dirasakan oleh sumber daya 

insani Bank Muamalat Indonesia Regional Sulampua. Pernyataan yang di-sampaikan Bapak 

Dwi P. Widodo selaku Branch Manager KCU Makassar, bahwa: 

Bahwa Bank Muamalat Indonesia mencerminkan gambaran iklim organi-sasi yang 
syarat akan kerja keras yang selalu dilakukan oleh seluruh jajaran manajemen dan 
staf guna memberikan pelayanan terbaik untuk pelanggan dan kinerja optimal bagi 
pemegang saham”.  

Menurut Bapak Agussalim selaku Region Operation Service Manager Bank Muamalat Region 

Sulampua, mengatakan bahwa: 

Iklim organisasi di Bank Muamlat Regional Sulampua sangat nyaman dan 
bersahabat, suasananya nyaman dan adanya saling pengertian antar sesama 
karyawan dalam melakukan pekerjaannya. Lingkungan kerja juga harus 
mendukung dan harus bisa memotivasi kerja didalam perusahaan.  

 Penerapan Corporate Values Muamalat IDEAL dan menjalankan Kode Etik secara 

benar diharapkan dapat menjadi budaya yang akan mencegah terjadinya tindakan Fraud pada 

karyawan. Karena Fraud ini akan berimbas kepada karyawan, keluarga, serta orangtua kita 

pasti akan sangat merasakan kekecewaan yang luar biasa, mereka semua akan terkena 

dampak sosial dan di cap sebagai anak seorang penjahat, penipu dan sebagainya. Selain itu 

bank juga  akan mendapatkan name risk yang tidak baik di tengah masyarakat. Dengan 

menjadikan Corporate Values ini sebagai Budaya Kerja dalam kehidupan sehari-hari maka 

kita sebagai karyawan akan mendapatkan kepercayaan, kehormatan dan kasih sayang dari 

keluarga, per-usahaan, nasabah dan orang-orang di sekitar kita. 

Transformasi digital merupakan konsekuensi dari era disrupsi atau lebih di-kenal 

sebagai Era Revolusi Industri 4.0, sehingga terjadi perubahan model bisnis, merombak 

ekosistem bisnis yang ada menjadi ekosistem baru yang lebih inovatif, kompleks dan dinamis. 

Perubahan radikal ini dilakukan untuk mempertahankan eksistensi bisnis, dan berjalan 

seiring dengan perubahan preferensi dan cara ber-transaksi nasabah dan masuknya pesaing 

non bank.  

Salah satu aspek penting dalam perbankan adalah kepemimpinan. Kepemimpinan di 

era digital mendorong banyak sekali persoalan, terutama mengenai kesiapan pemimpin dan 

anggotanya dalam mengeksplorasi segala kemungkinan dalam penggunaan teknologi digital 

untuk memaksimalkan usahanya. Persoalan kesiapan ini berkaitan dengan transisi dari 

paradigma analog menuju digitalisasi yang belum merata. Hal ini disebabkan pemerataan 
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teknologi informasi masih ter-bentur pada sistem ekonomi industri yang mengakibatkan 

aksesibilitas teknologi informasi bergantung pada daya beli individu atau kelompok.  

 Kepemimpinan dalam membentuk budaya organisasi juga menuntut kepekaan 

terhadap budaya yang terdapat dalam organisasi. Budaya dalam organisasi ini mempunyai 

fungsi antara lain: menetapkan batas dan wewenang, memberikan rasa identitas kepada 

anggotanya. Kepemimpinan digital bagian dari proses manajemen perusahaan dengan pola 

kepemimpinan yang menggunakan teknologi infomasi sebagai media dalam memimpin suatu 

organisasi seperti yang dilakukan di perbankan atau sebuah perusahaan.  

Dalam penelitian ini, Bank Muamalat Indonesia Region Sulampua menggunakan 

kepemimpinan digital sejak 2013 di masing-masing kantor cabangnya. Dengan 

memanfaatkan tekhnologi informasi, maka semua karyawan dan pemimpin dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan mudah dan cepat. Kepemimpinan digital dalam organisasi 

juga menuntut kepekaan terhadap budaya yang terdapat dalam organisasi di Bank Muamalat 

Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari karakteristik budaya dalam Mualamalat Ideal yang dapat 

dijadikan pedoman bagi pimpinan untuk membuat keputusan agar organisasi lebih efektif 

dalam mencapai tujuan.  

Dengan adanya teknologi informasi mampu membawa operasional Bank Muamalat 

Indonesia lebih mudah melaksanakan visi dan misi untuk tujuan bersama (goals), agar apa 

yang diinginkan dalam sebuah perusahaan mampu bersaing dan menguasai pasar dalam 

mengembangkan bisnis dan perbankan dengan baik. Hal ini dimulai dari manajemen yang 

mempunyai komitmen yang jelas terhadap visi dan misi perusahaan ke depan. Salah satu 

tujuan bersama mereka dengan menggunakan teknologi digital sesuai dengan kemampuan 

dan kebutuhan para karyawan. 

Menurut bapak Agussalim selaku Region Operasional Services Manager di Bank 

Muamalat Indonesia Regional Sulampua menjelaskan bahwa: 

Teknologi digital adalah bagian dari perkembangan sistem informasi yang sangat 
penting bagi keberlangsungan tata kelola dan sumber daya manusia, khususnya 
untuk Bank Muamalat Indonesia yang tidak bisa melaksanakan pekerjaan tanpa 
teknologi digital saat ini, karena semua pekerjaan yang di lakukan di dalam maupun 
luar kantor semuanya menggunakan teknologi digital, seperti komputer, Laptop, 
HP, LAN (Local Area Network), jaringan Speedy, dan aplikasi M-DIN yang dimiliki. 
Melihat dan memantau sebuah cabang juga menggunakan teknologi digital, 
sehingga memudahkan dalam membentuk budaya organisasi dalam pekerjaan. Hal 
ini dapat memper-mudah karyawan dalam memahami visi dan misi yang 
disampaikan seorang pemimpin kepada karyawan, jadi teknologi digital itu sangat 
penting dalam membentuk budaya organisasi dan sangat membantu tidak hanya 
karyawan, seorang pemimpin juga dalam melaksanakan tugas untuk tujuan 
bersama.  

Selanjutnya Bapak Dwi Pudji Widodo selaku Branch Manager Makassar Branch menjelaskan 

bahwa:  
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Dengan menggunakan kepemimpinan digital, dapat mempermudah seorang 
pemimpin untuk mengarahkan karyawan dan membuat inovasi produk di 
perbankan syariah. Dalam hal ini, untuk memudahkan dalam melayani nasabah, 
sudah diciptakan produk di bank muamalat seperti Muamalat Mobile Banking (M-
DIN), Aplikasi QRIS, pengoperasian dalam human capital informasi system 
(Muamalat Human Power) yang dapat membantu karyawan mempermudah dalam 
melakukan pekerjaannya. Dengan adanya praktik transformasi kepemimpinan di 
PT Bank Muamalat Indonesia, saat ini memiliki banyak keuntungan yang didapat 
dengan menggunakan ke-pemimpinan digital, yaitu lebih mudah menyampaikan 
tujuan bersama, serta lebih memahami konsep yang ingin dituju PT Bank Muamalat 
Indonesia di Region Sulampua.  

Membentuk budaya organisasi dengan teknologi digital juga dapat me-ningkatkan 

kompetensi para sumber daya insaniterhadap pencapaian tujuan organi-sasi sehingga 

disamping menggambarkan identitas organisasi, budaya organisasi memberikan batasan 

nilai-nilai organisasi yang dimiliki yang berbeda dengan budaya organisasi yang lain diluar 

bank muamalat. Karakteristik budaya organisasi merupakan nilai-nilai yang menjadi 

pedoman oleh karyawan dalam membentuk perilaku kerja mereka dengan bantuan teknologi 

digital saat ini. Hal ini sudah sejalan dengan Corporate Values dan Corporate Culture 

“Muamalat IDEAL” di Bank Muamalat Indonesia Regional Sulampua. 

Tidak hanya dalam inovasi produk bisnis bank muamalat, kepemimpinan digital 

sangat berperan dalam membuat inovasi dalam hal sumber daya insani-nya. Di Bank 

Muamalat Indonesia beberapa inovasi yang kita kenal yaitu Aplikasi Muamalat Human Power 

(MHP) yang dapat digunakan untuk mengakses semua Human Capital Function seperti 

pencatatan daftar kehadiran karyawan, peng-inputan cuti, talent management, career 

management, tools untuk melakukan coaching antara supervisor dan bawahannya, serta 

evaluasi performance manage-ment. Selain itu dalam peningkatan kompetensi sumber daya 

insaninya, di PT Bank Muamalat Indonesia setiap karyawan dapat mengakses sendiri jenis 

training yang diminati, materi serta exam online yang dapat diakses oleh setiap insan dalam 

me-ningkatkan kompetensinya kapan saja dalam bentuk E-Learning. 

Peranan pemimpin dalam membentuk budaya organisasi di PT Bank Muamalat 

Indonesia dapat didetailkan sebagai berikut. Pertama, pengembangan budaya belajar yang 

positif dalam organisasi Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh bapak Dwi P. 

Widodo selaku Branch Manager KCU Makassar, bahwa:  

Bahwa perusahaan memiliki respon yang tinggi dalam mengatasi masalah krisis 
yang dialami oleh karyawan, manajemen akan berusaha mencari jalan keluar agar 
krisis yang dialami oleh organisasi maupun karyawan dapat dieliminir sedemikian 
rupa dengan melakukan pen-didikan maupun pencerahan dalam peningkatan 
kompetensinya.  

Adapun pernyataan dari Bapak Erwin Hatta Branch Manager KCU Sorong yaitu: 

Sama, yakni sangat terbuka terhadap krisis yang menimpa organisasi. Perusahaan 
juga menerapkan beberapa kebijakan untuk mengatasi krisis organisasi dengan 
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membangun mental dan spirit karyawan untuk lebih giat dalam melakukan tugas 
dan tanggung jawabnya.  

 

Artikulasi visi dan misi yang merupakan suatu interaksi yang melibatkan karyawan 

dengan mengembangkan visi dan misi PT Bank Muamalat Indonesia. Demi tercipta sebuah 

budaya organisasi yang sangat baik dengan cerminan melalui perilaku pimpinan maka 

perusahaan berusaha mem-pengaruhi karyawan dengan memberikan contoh baik dari 

pimpinan seperti yang disampaikan oleh Branch Manager KCU Jayapura ibu C.H. Elok, 

bahwa: 

Sangat penting bagi seorang pimpinan memberikan contoh yang baik kepada semua 
lini karyawan yang ada di cabang tersebut.  

Menurut Bapak Dwi P. Widodo Branch Manager KCU Makassar mengatakan sebagai 

seorang pemimpin harus dapat memberikan contoh secara kompleks kepada karyawannya.  

Pemimpin memang harus menjadi rolle modelling, seperti tingkah lakunya, 
wawasannya,kemampuan dan cara bicaranya dan perlu untuk dipertahankan agar 
PT Bank Muamalat bisa tampil beda dengan perbankan syariah lainnya.  

 Ketiga, meningkatkan komitmen terhadap visi, misi dan tujuan PT Bank Muamalat 

Indonesia melakukan upaya agar karyawan dapat menjaga komitmennya. Berkaitan dengan 

hal tersebut, Ibu C.H. Elok selaku Branch Manager KCU Jayapura mengungkapkan: 

Agar komitmen dapat tetap terjaga maka harus dilakukan Reward dan  Punishment 
dari manajemen, ada penelitian yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Setiap 
milad Bank Muamalat Indonesia tanggal 1 Mei selalu diberikan reward kepada 
karyawan yang berperestasi, begitupun sebaliknya karyawan yang underperform 
akan diberikan Punishment dalam bentuk Performance Improvement Program, 
untuk bisa memperbaiki kinerja pada tahap selanjutnya.  

Keempat, sosialisasi dalam mentransformasikan budaya organisasi keseluruh jajaran para 

pemimpin juga berusaha mensosialisasikan dan mentransformasi-kan budaya organisasi 

keseluruh jajaran organisasi seperti disampaikan oleh Bapak Dwi P. Widodo Branch Manager 

KCU Makassar sebagai berikut: 

Dapat melalui morning briefing, bisa dalam meeting-meeting rutin atau pada saat 
tertentu apabila diharuskan segera kepada karyawan.  

 Kelima, komitmen karyawan terhadap perubahan dalam organisasi. Bapak Ilyas 

selaku Branch Operation Manager KCU Makassar me-nyampaikan bahwa untuk proses 

rekrutmen karyawan baru antara lain melalui (1)seleksi dokumen dan tes pengetahuan agama, 

seperti mengaji; (2) wawancara untuk mengetahui kemampuan kandidat; (3) melakukan 

psikologi tes dengan kerjasama lembaga psikotest; dan (4) Melakukan Tes Kesehatan yang 

diperlukan untuk Job pekerjaan tertentu.  

Sebagai pioneer perbankan syariah di indonesia PT Bank Muamalat Region Sulampua, 

agar dapat terus tumbuh dan bersaing dalam menghadapi pasar industry keuangan syariah. 
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Saat ini membuat fokus bisnis baru untuk menghadapi era perkembangan dan perubahan 

tekhnologi (disrupsi digital) yaitu fokus kepada produk syariah dengan menciptakan rasional 

di market (pricing produk yang kompetitif) dari persepektif Islami, dari perspektif Modern 

servicenya dilaksanakan secara excellences serta memberikan ke-nyamanan kepada nasabah, 

fokus kepada Information Technology yang mumpuni di era digital, peningkatan terhadap 

syariah governancenya, adapun dari perspektif Profesional dengan fokus kepada 

pengembangan kompetensi Sumber daya insanibaik untuk leader maupun semua unit level 

didalamnya.  

Dengan adanya Nilai Muamalat IDEAL ini, akan dijadikan sebagai landasan bagi PT 

Bank Muamalat Indonesia untuk menjalankan Strategi pertumbuhan bisnis dalam 

membentuk Value Added bagi upaya yang telah dilakukan. Sumber daya insani-nya juga harus 

memiliki Well-Knowledge, good experience di market, kompetitif dengan grade tertinggi. 

Selanjutnya PT Bank Muamalat akan melakukan Turnaround terhadap Sumber Daya Insani-

nya. Tantangan yang paling berat selanjutnya adalah di People dan Culture-nya. Setiap leader 

harus bisa leading by example dan menjadi role model dari sisi keamanahan, professional dan 

harus mampu menciptakan Trust, baik kepada lingkungan organisasinya maupun kepada 

Customer. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat disimpul-kan bahwa 

implementasi kepemimpinan PT Bank Muamalat Indonesia Regional Sulampua memiliki 

karakteristik tersendiri. Karakteristik tersebut meng-gabungkan persyaratan kepemimpinan 

industri perbankan dengan ciri kepemimpinan yang islami. Bisnis lembaga keuangan 

perbankan syariah merupakan bisnis kepercayaan (trust), sehingga seorang pemimpin diper-

bankan syariah harus memiliki integritas yang tinggi dan menjunjung kode etik profesi 

dengan konsisten. Di sisi lain, ciri pemimpin islami adalah mampu menjalankan dan menjadi 

contoh pelaksanaan sifat Rasulullah, yaitu Sidik, Fatanah, Amanah dan Tablig. Pada Bank 

Muamalat Indonesia selain kode etik, sudah ditetapkan Values atau Nilai-Nilai yang disebut 

dengan Muamalat IDEAL yang harus dipatuhi oleh setiap insan yang ber-ada didalamnya, 

yang sudah menjadi komitmen bersama untuk semua level dan posisi. 
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